BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Jemaat Ahmadiyah Indonesia (JAI) Cabang Manislor
merupakan salah satu organisasi Islam yang ada di Dunia. Desa
Manislor dulunya menganut paham pada hal-hal yang bersifat
tahayul dan melakukan kegiatan-kegiatan yang bertolak belakang
dengan syari’at Islam berubah menjadi Desa yang lebih baik
dalam beragama setelah kedatangan seorang Mubaligh yang
merupakan warga Jemaat Ahmadiyah. Desa Manislor akhirnya
menjadi daerah mayoritas yang ditempati Oleh Jemaat Ahmadiyah
di wilayah Kuningan. Sejak kedatangannya, baik masyarakat
maupun Jemaat Ahmadiyah kerap kali terjadi bentrokan yang
mana disebabkan karena adanya stigma negatif terkait pemahaman
keagamaan yang dibawa oleh Jemaat Ahmadiyah.

Pemahaman-pemahaman keagamaan Jemaat Ahmadiyah
tersebut yakni (1) Khataman Nabiyyin, Jemaat Ahmadiyah
mengakui bahwa Nabi Muhammad saw., sebagai Nabi terakhir
yang membawa syariat kepada umat yang ada di dunia, syariat
tersebut berupa Al-Qur’an. Namun pasti bakal ada nabi-nabi baru
yang meneruskan syari’at dari Nabi Muhammad Saw., dan Jemaat
Ahmadiyah berkeyakinan bahwa Mirza Ghulam Ahmad lah yang
dapat meneruskan syri’at yang dibawa oleh Nabi Muhammad
Saw.m tersebut. Mirza Ghulam Ahmad tidak membawa syari’at
tetapi hanya memperbahari dan memperkuat pemahaman
keagamaan umat Islam. (2) Isa Al-Masih dan Imam Mahdi, jemaat
Ahmadiyah berpandangan bahwa Nabi Isa bukan diangkat ke
langit melainkan sudah meninggal, hal ini jelas berbeda dengan
pandangan muslim pada umumnya. Selain itu, Jemaat Ahmadiyah
juga berpandangan bahwa Mirza Ghulam Ahmad merupakan
seorang Imam Mahdi yang sudah datang hal ini diperkuat dengan
sabda Rasulullah Saw., dalam Hadist Ad-Darul Qutni jilid 1|
halaman 188. (3) Malaikat, Jemaat Ahmadiyah meyakini adanya
malaikat dan dengan melalui Al-Qur’an Jemaat Ahmadiyah dapat
berhubungan dengan malaikat dan dapat emmpelajari ilmu-ilmu
mengenai keagamaan. (4) Jihad, Jemaat Ahmadiyah memiliki
keyakinan bahwa jihad merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mempertahankan dan membela agama dengan kekerasan. (5)
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Hadist, Jemaat Ahmadiyah mempercayai hadist namun hadist-
hadist tersebut yang sesuai dengan Al-Qur’an, karena Al-Qur’an
merupakan dasar utama dala keyakinannya, selain itu Jemaat
Ahmadiyah juga berpegang teguh terhadap segala yang diucapkan
olen Nabi Muhammad Saw. (6) Takdir, Jemaat Ahmadiyah
berpandangan bahwa takdir yang berlaku bukan hanya di dunia
namun juga berlaku hingga hari akhir. Jemaat Ahmadiyah juga
membagi takdir menjadi dua bagian yakni Hukum Takdir dan
Hukum tadbir, yang mana keduanya tidak dapat berjalan dalam
satu waktu karena keduanya memiliki batasan dan tidak dapat
disatukan. (7) Keselamatan, Jemaat Ahmadiyah memiliki
pandangan bahwa keselamatan dicapai melalui penuaian saat di
dunia. Dan neraka ada saat manusia telah diberikan petunjuk
namun manusia tidak mau menerimanya. Jemaat Ahmadiyah juga
berpandangan bahwa neraka tidak abadi. (8) Nabi dan Rasul,
Jemaat Ahmadiyah berpandangan bahwa Nabi dan Rasul sama.
Yang mana Nabi diartikan sebagai seseorang yang mendapatkan
berita dari Allah Swt., dan Rasul merupakan seseorang yang
menyampaikan wahyu atau berita dan yang membimbing manusia
ke jalan yang benar.

Dari pemahaman keagamaan yang dibawa oleh Jemaat
Ahmadiyah ini menimbulkan respon negatif dan respon positif.
Respon negatif didapat di awal kedatangan Jemaat Ahmadiyah ke
Desa Manislor yang diperkuat dengan adanya Fatwa MUI, Surat
Keputusan Bersama (SKB) I dan Il, yang menimbulkan berbagai
aksi untuk membubarkan Jemaat Ahmadiyah. selain itu terdapat
pula respon positif yang didapat jemaat Ahmadiyah hal ini
dikarenakan akhlak yang dimililiki warga Jemaat Ahmadiyah yang
terbilang bagus dan upaya para pengurus Jemaat Ahmadiyah yeng
terus-terusan melakukan komunikasi dan meluruskan bahwa
Jemaat Ahmadiyah merupakan sebuah organisasi Islam.

Banyak sekali permasalahan yang terjadi saat adanya
Jemaat Ahmadiyah di Manislor. Bentrokan, aksi massa,
penyebaran pamflet yang menyatakan ahmadiyah sesat, Surat
Keputusan Bersama (SKB) | dan Il, penolakan untuk membuat
KTP dan Akta Nikah dan berbagai aksi lainnya menjadi perjalanan
dari Jemaat Ahmadiyah. Jemaat Ahmadiyah, yang orang awam
mengira bahwa mereka adalah sesat tapi sebenarnya banyak hal
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yang harus diteladani dari sikap mereka. Jemaat Ahmadiyah
menjunjung tinggi terhadap agama Islam, taat pada Allah Swt.,
dan berpegang teguh terhadap Al-Qur’an dan hadist sebagai
pegangannya sehari-hari. Beberapa hal yang memang berbeda
dengan ajaran Islam pada umumnya sebenarnya hanya ada dalam
perbedaan penafsiran ang memang setiap orang memiliki
penafsirannya masing-masing. Aksi bertahan hidup yang
dilakukan oleh Jemaat Ahmadiyah juga patut diacungi jempol,
mereka tetap teguh terhadap pendirian dan akidahnya sebagai
seorang Jemaat Ahmadiyah dan tetap berpikiran positif dan
menganggap semuanya sebagai jihad dan cobaan beragama.
Jemaat Ahmadiyah Cabang Manislor telah diterima dengan baik
oleh masyarakat dan pemerintahan. Masyarakat memilih untuk
hidup berdampingan dengan Jemaat Ahmadiyah dengan penuh
kerukunan dan kekeluargaan.

. Saran

Manusia  merupakan  makhluk paling  sempurna
dibandingkan makhluk lainnya. Kesempurnaannya ini diukur
karena manusia memiliki akal untuk dapat berpikir. Oleh karena
itu, setiap tindakan yang diperbuat sudah seharusnya dipikirkan
terlebih dahulu jangan main menghakimi saja. Selain itu,
Indonesia  juga merupakan negara yang kaya akan
keanekaragaman. Dan sudah sepantasnya keberagaman yang
dimiliki oleh Indonesia diterima baik oleh warganya, dan beberapa
hal yang memang besebrangan dengan pemikiran, sudah
seharusnya diselesaikan dengan musyawarah dan damai bukan
malai dengan keributan yang mengakibatkan kerusahan korban
jiwa. Pemerintah beserta aparat penegak hukum memiliki andil
yang besar dalam keberlangsungan dan kenyamanan hidup
masyarakat, maka dari itu diharuskan untuk menjadi pihak yang
tegas, pihak penengah dan pihak penampung aspirasi dari setiap
warganya. Semoga kericuhan-kericuhan yang terjadi beberapa
tahun kebelakang tidak terjadi lagi. Sebagai waga Indonesia yang
baik, hiduplah rukun dengan penuh rasa kekeluargaan.
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